BAB III

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian dilaksanakan. Penelitian
ini dilaksanakan di Desa Babayau Kecamatan Paringin Kabupaten Balangan

Provinsi Kalimantan Selatan, 71662.

B. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini
merupakan salah satu jenis penelitian yang termasuk dalam jenis penelitian
kualitatif. Adapun dalam tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggungkapkan

kejadian atau fakta, keadaan yang terjadi saat penelitian berlangsung.

Menurut Sugiyono (2023:18) Metode penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen)
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif,
dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.

C. Tipe Penelitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan tipe penelitian deskriptif kualitatif
penelitian ini pada hakikatnya adalah metode penelitian yang digunakan untuk
peneliti objek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci,
teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data
bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada

generalisasi.

Dalam penelitian deskriptif kualitatif, manusia merupakan instrumen

penelitian dan hasil penulisannya berupa kata-kata atau pernyataan yang sesuai
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dengan keadaan sebenarnya. Data yang dikumpulkan tersebut berupa kata-kata
hasil wawancara, gambar, catatan di lapangan, foto, video, catatan atau memo, atau
dokumen pribadi lainnya. Penulis menggunakan metode ini dengan maksud ingin
mendeskripsikan dan memperoleh pemahaman menyeluruh dan mendalam tentang
efektivitas pengelolaan sampah di Desa Babayau Kecamatan Paringin Kabupaten

Balangan.

Menurut Moleong (2017:213) "Penelitian deskriptif adalah penelitian yang
bertujuan untuk menggambarkan atau menjelaskan karakteristik, sifat, atau
keadaan suatu fenomena atau populasi. Penelitian ini melibatkan pengumpulan
data secara sistematis dan analisis yang mendalam untuk memberikan deskripsi
yang akurat tentang fenomena tersebut".

Menurut Creswell dalam Ahmad Fauzy (2022:13) mengemukakan bahwa
penelitian kualitatif adalah pendekatan untuk mengeksplorasi dan memahami
makna individu atau kelompok dan mengidentifikasi bagaimana perkembangan
pola perilaku penduduk dari waktu ke waktu. Mengamati perilaku masyarakat dan
keterlibatannya dalam pengumpulan data.

D. Data dan Sumber Data

1. Data

Data dibedakan menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder.

a. Data primer yaitu data yang dibuat oleh peneliti untuk maksud khusus
menyelesaikan permasalahan yang sedang ditanganinya. Data dikumpulkan
sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek
penelitian dilakukan.

b. Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan untuk maksud selain
menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Data ini dapat ditemukan
dengan cepat. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder
adalah literatur, artikel, jurnal serta situs internet yang berkenaan dengan

penelitian yang dilakukan.



22

2. Sumber Data

Menurut Lofland dan Lofland mengklasifikasi sumber data menjadi 2

(Ibrahim, 2018: 69-70) yaitu:

a.

Sumber Data Utama (Primer)

Sumber data utama adalah sumber utama yang dapat memberikan
informasi, fakta, dan gambaran peristiwa yang di inginkan dalam
penelitian atau sumber pertama dimana sebuah data dihasilkan. Dalam
proses penelitian, sumber data dihimpun melalui catatan tertulis, atau

melalui perekaman video/audio tape, pengambilan foto atau film.

Hampir sama dengan pola klasifikasi data utama, yang bermakna
sebagai kata-kata atau tindakan orang yang berkedudukan sebagai penentu
data/informasi bagi suatu penelitian. Artinya orang (kata-kata dan
tindakannya) inilah yang bisa memberikan informasi, fakta dan data yang
terkait dengan penelitian yang dilakukan. Jika penelitian terkait dengan
sebuah peristiwa, maka sumber data utamanya adalah orang yang terlibat
secara langsung dalam peristiwa tersebut. Hanya perkataan dan tindakan
orang itulah yang mampu menjelaskan bagaimana sebuah peristiwa itu
terjadi. Karena itulah ia dinamakan sebagai sumber data utama dan

pertama penelitian.

Sumber Data Tambahan (Sekunder)
Sumber data tambahan ialah segala bentuk dokumen, baik bentuk
tertulis, foto atau sumber data kedua sesudah sumber data primer.

Moelong menyatakan bahwa meskipun disebut sebagai sumber data
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kedua, dokumen tidak bisa diabaikan dalam penelitian terutama dokumen

buku, majalah ilmiah, arsip, dokumen pribadi dan dokumen resmi.

Sehingga sumber data yang penulis terapkan pada penelitian ini akan diperoleh oleh

informan. Adapun teknik penarikan sampel ini adalah Purposive (bertujuan) yang

digunakan dalam situasi dimana seorang ahli menggunakan penilaiannya memilih

Informan dengan tujuan tertentu. Informan yang ditetapkan penulis berjumlah 12

orang sebagai berikut:

Tabel 3. 1

Informan Penelitian

NO Nama Jabatan Jumlah
1. | Doni Ariadi Kepala Desa Babayau 1 orang
2. | Ermayasari, S.sos Aparatur Desa Babayau 1 orang
3. | Amrani Aparatur Desa Babayau 1 orang
4. | Asni Fajri Aparatur Desa Babayau 1 orang
5. | M. Meidi Anhari Petugas Kebersihan 1 orang
6. | Rahmat Fahmiansyah Petugas Kebersihan 1 orang
7. | Abdi Salim Petugas Kebersihan 1 orang
8. | Jali Ariani Masyarakat Desa Babayau 1 orang
9. | Mardiansyah Masyarakat Desa Babayau 1 orang
10. | Budi Rahman Masyarakat Desa Babayau 1 orang
11. | Muhyidin Masyarakat Desa Babayau 1 orang
12. | M. Riski Fadillah Masyarakat Desa Babayau 1 orang

Total 12 Informan




E. Desain Operasional

Desain operasioanal penelitian adalah segala peralatan yang di gunakan
untuk memperoleh, dan menginterpretasikan informasi dari para responden yang
dilakukan dengan pola pengukuran yang sama. Pada bagian ini ditemukan ruang

lingkup variabel yang digunakan untuk mengukur yang diteliti dan akan dipaparkan

prosedur pengembangan ruang lingkup variabel pengembangan data.

Penelitian mengenai efektivitas pengelolaan sampah di desa babayau kecamatan
paringin kabupaten balangan maka dirancang suatu desain operasional penelitian

untuk mengukur baik buruknya suatu konsep yang dapat dilihat pada table 3.2

dibawah ini:

Tabel 3. 2

Desain Operasional Penelitian

Variabel Sub Variabel Indikator
Efektivitas, Duncan . Pencapaian Kejelasan Tujuan
(Kharisma, D 2017:5) Tujuan

. Tingkat Keberhasilan
Waktu
. Integritas Kerjasama Antar Pihak
. Partisipasi Masyarakat
. Adaptasi Sarana

. Inovasi
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F. Teknik Pengumpulan Data

Dalam bukunya Sugiyono untuk mendapatkan data yang ada di lapangan
teknik pengumpulan data ialah teknik yang paling strategis dalam penelitian, karena
tujuan utama dari penelitian itu sendiri adalah untuk mendapatkan data. Tanpa
melakukan pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang

memenuhi standar data yang ditetapkan.

Untuk itu penulis menggunakan teknik penelitian dalam mengumpulkan

data sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi yaitu teknik yang digunakan secara langsung pada objek
untuk mendapatkan data dengan melihat, mengamati, dan mencatat mengenai

berbagai hal yang ada kaitannya dengan permasalahan.

Nasution dalam Sugiyono (2020:106) bahwa observasi merupakan
dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmu pengetahuan dapat bekerja dengan
data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi

yang dikumpulkan dengan bantuan berbagai alat canggih.

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila

respondenyang diamati tidak selalu benar.

2. Wawancara

Wawancara yaitu teknik yang dilakukan dengan mengadakan tanya

jawab secara langsung kepada pihak-pihak yang berkaitan atau yang
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berkompeten dengan cara mengadakan wawancara secara bebas dan

memfokuskan pertanyaan-pertanyaan pada masalah.

Menurut Sugiyono (2020:114) Wawancara adalah pertemuan dua
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat

dikontraksikan makna dalam suatu topik tertentu.

Menurut Khairinal (2016:341) menyatakan bahwa "Dalam
melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda
tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen

rapat, dan sebagainya".

3. Dokumentasi

Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data dengan
mencatat data-data yang sudah ada. Metode ini lebih mudah
dibandingkandengan metode pengumpulan data yang lain. Teknik
pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan data yang
diperoleh melalui dokumen-dokumen. Data-data yang dikumpulkan dengan
teknik dokumentasi cenderung merupakan data sekunder, sedangkan data-
data yang dikumpulkan dengan teknik observasi dan wawancara cenderung

merupakan data primer atau data yang langsung didapat dari pihak pertama.

Menurut Sugiyono (2020:124) Dokumentasi merupakan catatan
peristiwa yag sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau
karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang tulisan misalnya
catatan harian, sejarah kehidupan (/ife histories), cerita, biografi, peraturan,
kebijakan. Dokumentasi yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar
hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumentasi yang berbentuk karya misalnya
karya seni, yang dapat berupa gambar, patung.film, dan lain-lain. Studi
dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan
wawancara dalam penelitian kualitatif.
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G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun sistematis data yang
diperoleh dari hasil secara wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain,

sehingga mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.

Pengertian analisis data kualitatif menurut (Bigdan & Biklen) adalah
upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan
data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang
penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan
kepada orang lain. (Cosmas Gatot H. 2020:53).

Menurut Seiddel dalam Burhan Bungin mengatakan bahwa analisis data

kualitatif prosesnya sebagai berikut:

1. Proses mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi
kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri.

2. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklarifikasi, menyitesiskan, membuat
ikhtisar, dan membuat indeks.

3. Berfikir, dengan jalan membuat agar ketegori data itu mempunyai makna,
mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan. (Cosmas Gatot H.
2020:53)

H. Uji Kredibilitas Data
Menurut Sugiyono (2019:270) Uji kreabilitas data atau kepercayaan

terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan
pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan

teman sejawat, analasis kasus negatif, dan member check.

1. Perpanjangan Pengamatan
Perpanjangan pengamatan dilakukan untuk menguji kredibilitas data
penelitian ini, sebaiknya difokuskan pada pengujian terhadap data yang
telah diperoleh, apakah data yang diperoleh itu setelah di cek kembali ke

lapanggan benar atau tidak, berubah atau tidak. Pada saat setelah dicek
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kembali ke lapangan data sudah benar berarti kredibel, maka waktu
perpanjangan pengamatan dapat diakhiri.

Meningkatkan Ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara
lebih cermat dan berkesinambungan, sehingga kepastian data dan urutan
kronologi peristiwa dapat dicatat dengan direkam dengan baik, sistematis.
Meningkatkan ketekunan merupakan salah satu cara mengontrol pekerjaan
apakah data yang telah dikumpulkan, dibuat, dan disajikan sudah benar atau
tidak. Cara peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan membaca
berbagai referensi buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi-

dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti.

Triangulasi

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai
waktu. Pada triangulasi terdapat triangulasi sumber, triangulasi Teknik
pengumpulan data, dan waktu.
Analisis Kasus Negatif

Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan
hasil penelitian hingga pada saat tertentu. Analisis kasus negatif berarti
peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data
yang telah ditemukan. Jika tidak ada lagi data yang berbeda atau
bertentangan dengan temuan, berarti data yang ditemukan sudah dapat
dipercaya.

Menggunakan Bahan Referensi
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Bahan referensi artinya adanya pendukung untuk membuktikan data
yang telah ditemukan oleh peneliti. Pada laporan penelitian, sebaiknya data-
data yang dikemukakan perlu dilengkapi denga foto-foto atau dokumentasi
autentik, sehingga menjadi lebih dapat dipercaya.

Member Check

Member Check adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang
diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh narasumber. Tujuan
member check adalah agar informasi yang yang diperoleh dan akan
digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud

sumber data atau narasumber.



